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ABSTRACT 

The low level of students’ critical thinking skills and cognitive learning outcomes in 
Natural and Social Sciences (IPAS) requires the implementation of innovative and 
student-centered learning models. This study aimed to analyze the effectiveness of 
the Project-Based Learning (PjBL) model integrated with the Science, Technology, 
Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) approach in improving critical thinking 
skills and cognitive learning outcomes of fourth-grade Madrasah Ibtidaiyah 
students. This research employed a quantitative method with a quasi-experimental 
nonequivalent control group design. The research subjects consisted of an 
experimental class and a control class selected through purposive sampling. The 
research instruments included a critical thinking skills test and a cognitive learning 
outcomes test, both of which had been validated and tested for reliability. Data 
analysis was conducted using normality tests, N-Gain analysis, the Wilcoxon Signed 
Rank test, and the Mann–Whitney U test. The results indicated a significant 
improvement in students’ critical thinking skills and cognitive learning outcomes in 
the experimental class compared to the control class. The N-Gain score of the 
experimental class was in the high category and significantly higher than that of the 
control class. Therefore, the PjBL model integrated with the STEAM approach is 
effective for IPAS learning and can be used as an alternative learning model in the 
implementation of the Merdeka Curriculum at the elementary school level. 

Keywords: Project-Based Learning, STEAM, IPAS, critical thinking, learning 

outcomes 

ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif peserta didik pada 
mata pelajaran IPAS menuntut penerapan model pembelajaran yang inovatif dan 
berpusat pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
model Project Based Learning (PjBL) terintegrasi pendekatan Science, Technology, 
Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen 
nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen 
penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis dan tes hasil belajar kognitif yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji 
normalitas, perhitungan N-Gain, uji Wilcoxon Signed Rank, dan uji Mann–Whitney 
U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif peserta didik pada kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai N-Gain kelas eksperimen berada pada 
kategori tinggi dan secara signifikan lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan 
demikian, model pembelajaran PjBL terintegrasi STEAM efektif diterapkan dalam 
pembelajaran IPAS dan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang 
relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang SD/MI. 
Kata kunci: Project Based Learning, STEAM, IPAS, berpikir kritis, hasil belajar 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor kunci dalam kemajuan bangsa 

karena berperan strategis dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya guna (Shofwan 

et al., 2021). Sejalan dengan tuntutan 

abad ke-21, Indonesia 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada murid, 

relevan dengan konteks, dan fleksibel. 

Kurikulum ini diarahkan untuk 

membentuk Profil Pelajar Pancasila yang 

mandiri, kritis, kreatif, kolaboratif, serta 

memiliki literasi dan numerasi yang kuat 

(Kemendikbudristek, 2022). Salah satu 

mata pelajaran strategis untuk 

mewujudkan profil tersebut adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di 

jenjang SD/MI (Jafarudin et al., 2023). 

Hakikat IPAS yang mengintegrasikan 

fenomena alam dan sosial menuntut 

proses pembelajaran yang mendorong 

murid berpikir kritis, menalar hubungan 

sebab akibat, serta memecahkan 

masalah berbasis kehidupan nyata 

melalui pengalaman belajar yang 

investigatif, kontekstual, kolaboratif, dan 

bermakna agar pemahaman konsep tidak 

berhenti pada hafalan semata, melainkan 

dapat ditransfer lintas situasi (Mamahit et 

al., 2020). 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS 

masih kerap didominasi metode 

konvensional yang berpusat pada guru 

dengan penekanan pada penguasaan 

fakta dan prosedur (Rohman et al., 2021). 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya kemampuan berpikir kritis 

murid dan belum optimalnya hasil belajar 

kognitif. Murid cenderung mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan hubungan 

sebab akibat, mengajukan pertanyaan 

kritis, serta menyusun kesimpulan logis 

ketika dihadapkan pada permasalahan 

IPAS. Temuan penelitian Hafsah Adha 

Diana dan Saputri (2021) menunjukkan 

bahwa sebagian besar murid sekolah 

dasar menghadapi tantangan dalam 

memahami informasi, mengajukan 
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pertanyaan kritis, dan menarik inferensi 

pada konteks pembelajaran IPAS. 

Permasalahan ini mengindikasikan 

perlunya penerapan pendekatan 

pembelajaran inovatif yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

sekaligus hasil belajar kognitif murid. 

Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang relevan untuk 

menjawab permasalahan tersebut adalah 

Project-Based Learning (PjBL), yaitu 

model pembelajaran yang memposisikan 

murid sebagai pelaku utama dalam 

kegiatan proyek yang bersifat kolaboratif, 

investigatif, dan produktif untuk 

memecahkan masalah autentik (Triprani 

et al., 2023). Melalui tahapan 

penyelidikan mendalam, kerja tim, 

penciptaan produk, dan refleksi, PjBL 

mendorong terbentuknya keterhubungan 

konseptual yang kuat serta 

pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Untuk memperkuat 

integrasi lintas disiplin dan merespons 

kompleksitas permasalahan 

kontemporer, PjBL dipandang sinergis 

dengan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, Arts, and 

Mathematics (STEAM). Pendekatan 

STEAM menawarkan pengalaman belajar 

terpadu yang menstimulasi kreativitas, 

pemecahan masalah kompleks, dan 

higher-order thinking skills (Rezkillah et 

al., 2024). Sejumlah studi melaporkan 

bahwa penerapan PjBL berbasis STEAM 

berpotensi meningkatkan motivasi 

belajar, kreativitas, dan kemampuan 

berpikir kritis murid sekolah dasar 

(Kusumawati et al., 2022), serta sejalan 

dengan pandangan konstruktivistik yang 

menegaskan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif melalui 

pengalaman belajar langsung (Qadafi et 

al., 2022). 

Meskipun demikian, kajian empiris 

yang secara khusus mengintegrasikan 

PjBL dan STEAM dalam pembelajaran 

IPAS di jenjang SD/MI serta menelaah 

secara simultan pengaruhnya terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar kognitif masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis bagaimana penerapan 

model pembelajaran PjBL berbantuan 

STEAM serta menilai efektivitasnya 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar kognitif 

murid pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran empiris mengenai 

penerapan dan keefektifan model PjBL 

berbantuan STEAM, sekaligus 

memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan kajian pembelajaran 

berbasis STEAM dan PjBL di pendidikan 

dasar. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah mengenai pengembangan 

kemampuan berpikir kritis murid SD/MI 

serta menjadi referensi bagi guru dan 

praktisi pendidikan dalam merancang 

pembelajaran IPAS yang kontekstual, 
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inovatif, dan selaras dengan semangat 

Kurikulum Merdeka serta penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. 

 

 

B. Metode Penelitian  

Desain penelitian yang 

digunakan yaitu desain 

Nonequivalent Control Group Design  

yang terdiri dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

yang diberikan pretest sebelum 

dilakukan perlakuan, namun pada 

kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan khusus, kemudian 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diberikan posttest untuk 

melihat perbedaan dari kedua 

kelompok tersebut (Sugiyono, 2013). 

. Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2013) metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah semua 

peserta didik kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Brebes yang 

berjumlah 137 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik purposive 

sampling. 

Sampel dalam penelitian ini 

yang menjadi kelas eksperimen 

dengan menggunakan model 

pembelajaran PjBL berbantuan 

STEAM adalah kelas IV C dengan 

jumlah murid 35 dan kelas IV B 

dengan jumlah murid 35 sebagai 

kelas kontrol. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 70 

peserta didik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Ketrampilan berpikir kritis 

merupakan suatu proses kognitif 

peserta didik dalam menganalisis 

masalah yang dihadapi secara 

sistematik dan spesifik, dapat 

membedakan masalah secara cermat 

dan teliti, serta mengidentifikasi dan 

mengkaji informasi untuk membuat 

strategi pemecahan masalah dalam 

pembelajaran (Rusmansyah et al., 

2023). Banyak cara yang dapat 

digunakan guru untuk 

mengembangkan ketrampilan berpikir 
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kritis diantaranya yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

PjBl berbantuan bahan ajar STEAM 

dalam meningkatkan ketrampilan 

berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data, diperoleh statistik deskriptif 

sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain dan T-

test 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik MIN 1 Brebes 

 

Kelas Eksperimen 

N 
N Gain 
Pretest 

N Gain 
Postest 

T-test 

3 
5 

𝑊̅ 
P 

Value 
𝑊̅ 

P 
Value 

𝑡 (34) P Value 

0,917 0,011 0,947 27,47 14,10 
9,09x10-

16 

 

1. Hasil Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan 

menggunakan uji Shapiro–Wilk 

sebagai uji prasyarat analisis statistik. 

Hasil uji menunjukkan bahwa pada 

kelas kontrol, data pretest dan 

posttest berdistribusi normal. 

Sementara itu, pada kelas 

eksperimen, data pretest berdistribusi 

normal, namun data posttest tidak 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

analisis peningkatan hasil belajar 

dalam masing-masing kelas dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank, sedangkan analisis perbedaan 

hasil belajar antar kelas dilakukan 

menggunakan uji Mann–Whitney U. 

Penggunaan uji nonparametrik ini 

dipilih agar analisis tetap valid secara 

metodologis tanpa melakukan 

manipulasi data. 

 

2. Hasil Analisis Peningkatan Hasil 

Belajar (N-Gain) 

Hasil analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa: 

• Kelas kontrol memperoleh rata-rata 

N-Gain sebesar 0,582 dengan 

kategori sedang. 

• Kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata N-Gain sebesar 0,812 

dengan kategori tinggi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar kognitif 

peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Dengan demikian, 

pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL) 

terintegrasi STEAM memberikan 

efektivitas yang lebih besar dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik. 

3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

menunjukkan bahwa: 
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• Pada kelas kontrol, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest (p < 0,05). 

• Pada kelas eksperimen, juga 

terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara nilai pretest dan 

posttest (p < 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

kedua kelas mengalami peningkatan 

hasil belajar, namun peningkatan 

pada kelas eksperimen lebih 

menonjol. 

4. Hasil Uji Mann–Whitney U 

Hasil uji Mann–Whitney U 

terhadap nilai posttest menunjukkan 

nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan hasil belajar 

kognitif yang signifikan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

kognitif peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model PjBL 

terintegrasi STEAM lebih tinggi 

dibandingkan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terintegrasi STEAM 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar kognitif peserta didik sekolah 

dasar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-

Gain kelas eksperimen yang berada 

pada kategori tinggi serta hasil uji 

Mann–Whitney U yang menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Secara teoretis, temuan ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme, 

yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh peserta didik melalui pengalaman 

belajar yang bermakna. Dalam 

pembelajaran PjBL, peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi terlibat langsung dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan penyelesaian proyek. Proses ini 

memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman konsep 

secara lebih mendalam. 

Integrasi pendekatan STEAM 

dalam model PjBL turut memperkuat 

proses pembelajaran. Pendekatan 

STEAM menekankan keterkaitan 

antara sains, teknologi, rekayasa, 

seni, dan matematika, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata. Menurut teori 

pembelajaran kontekstual, 
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pembelajaran yang dikaitkan dengan 

situasi nyata akan lebih mudah 

dipahami dan diingat oleh peserta 

didik. 

Peningkatan hasil belajar kognitif 

yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen juga menunjukkan bahwa 

PjBL terintegrasi STEAM mampu 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking skills). Dalam proses 

pengerjaan proyek, peserta didik 

dituntut untuk menganalisis 

permasalahan, merancang solusi, 

serta mengevaluasi hasil kerja 

mereka. Aktivitas ini berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif peserta didik, khususnya pada 

aspek pemahaman dan penerapan 

konsep. 

Sebaliknya, peningkatan hasil 

belajar pada kelas kontrol yang 

berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

konvensional masih memberikan 

dampak terhadap hasil belajar, namun 

belum optimal. Hal ini disebabkan 

karena pembelajaran konvensional 

cenderung berpusat pada guru dan 

memberikan keterlibatan aktif yang 

terbatas bagi peserta didik. Akibatnya, 

proses pembelajaran kurang mampu 

mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman 

konsep secara mendalam. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat temuan-

temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran PjBL dan pendekatan 

STEAM efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar kognitif peserta didik 

sekolah dasar. Pembelajaran berbasis 

proyek yang terintegrasi dengan 

STEAM mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, bermakna, 

dan berpusat pada peserta didik. 

 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terintegrasi 

pendekatan STEAM efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

pada mata pelajaran IPAS. 

Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest, serta nilai N-Gain 

kelas eksperimen yang berada pada 

kategori tinggi dan lebih unggul 

dibandingkan kelas kontrol. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPAS yang 

dirancang melalui kegiatan proyek 

dan terintegrasi lintas disiplin STEAM 

mampu mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga berdampak 

positif terhadap penguasaan konsep 

dan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis. Dengan demikian, 

model PjBL berbantuan STEAM dapat 

dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran IPAS yang efektif dan 

relevan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka di jenjang SD/MI. 

Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, guru disarankan untuk 

menerapkan model pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEAM secara 

terencana dan berkelanjutan dengan 

memperhatikan karakteristik peserta 

didik dan alokasi waktu pembelajaran. 

Pihak sekolah diharapkan dapat 

memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran inovatif 

melalui penyediaan sarana 

pendukung dan pengembangan 

kompetensi guru. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji penerapan model PjBL 

terintegrasi STEAM pada materi dan 

jenjang yang berbeda, serta menelaah 

pengaruhnya terhadap variabel lain 

seperti kreativitas, literasi sains, dan 

sikap ilmiah peserta didik. 
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